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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasar analisis data penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa positive reinfocement berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 

belajar matematika, ditunjukkan oleh F = 123.015 lebih besar dari pada 

F0.05(1:214) = 3.900 atau p (0.000 < 0.05) dengan model regresi Ŷ = 45.998+ 

0.561 X. 

Positive Reinforcement memberikan sumbangan efektif sebesar 36,5% 

terhadap motivasi belajar matematika, ditunjukkan dengan pembuktian memiliki 

kuadrat korelasi determinan (r2
xy) sebesar 0,365 dan memiliki nilai peluang galat 

(p) sebesar 0,000.  

 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diimplikasikan hal-hal sebagai 

berikut. 

1. Setelah mengetahui motivasi belajar matematika siswa sudah tinggi, maka 

diharapkan guru dapat mempertahankan hal tersebut, dan kalau bisa berusaha 

meningkatkannya. 

2. Dengan mengetahui adanya pengaruh positive reinforcement terhadap 

motivasi belajar matematika siswa, hal ini menunjukkan bahwa positive 

reinforcement yang tinggi dapat menjadi faktor terbentuknya motivasi belajar 

matematika siswa yang baik pula, sehingga peningkatan positive 
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reinforcement oleh guru di dalam proses pembelajaran sebaiknya 

dioptimalkan supaya motivasi belajar matematika dapat lebih meningkat. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

a. Pada proses pembelajaran, sebaiknya guru memberikan penguatan yang 

positif dengan tepat dan seefektif mungkin sehingga siswa dapat lebih 

termotivasi untuk belajar khususnya belajar matematika. 

b. Guru diharapkan dapat meningkatkan pemberian positive reinforcement 

kepada siswa supaya dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa. 

2. Bagi siswa 

a. Bagi siswa yang sudah mempunyai motivasi belajar matematika yang tinggi 

diharapkan dapat mempertahankan bahkan kalau bisa meningkatkannya. 

b. Bagi siswa yang mempunyai motivasi belajar matematika yang masih rendah 

diharapkan dapat lebih meningkatkan motivasi belajar matematika. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti 

permasalahan yang sama dari sudut pandang yang berbeda. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah membuktikan bahwa ada pengaruh yang positif antara 

positive reinforcement terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas V 
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Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatn Sambi Kabupaten Boyolali, namun peneliti 

menyadari masih banyak keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian ini hanya meneliti satu variabel bebas dari sekian banyak variabel 

yang dapat mempengaruhi motivasi belajar matematika siswa. 

2. Penelitian ini hanya mengungkapkan fakta berdasarkan pengukuran gejala 

yang telah ada pada diri responden sebelum penelitian ini dilaksanakan. 

3. Setelah ujian pendadaran skripsi, ada beberapa item instrumen yang perlu 

direvisi demi kesempurnaan instrumen apabila akan digunakan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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